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A B S T R A C T    I N F O  A R T I C L E
Background: The Fourth Industrial Revolution (4IR) refers to the transformation 
of traditional production processes that have been digitized into the real world, 
enabling total interconnectivity between suppliers and customers with the aim of 
creating smarter products. The rapid changes in technology brought about by the 
4IR have made business operations unstable. This has led to organizations seeking 
new methods and strategies to gain a competitive advantage in this digital age. 
Institutions of higher education have responded to this challenge by 
strengthening the role of university libraries as core components of the 
educational institution. They have also introduced various digital technologies to 
improve the learning experience for students.  
Methods: qualitative content analysis. 
Purpose: organizations to seek new methods and strategies to gain a competitive 
advantage in the digital era. 
Findings: Artificial Intelligence (AI) is one of the technologies that can be 
integrated into university libraries to enhance the learning experience for 
students. AI is a discipline that involves computer science, linguistics, information 
science, neurophysiology, neuroscience, cognitive science, psychological control, 
and other fields. AI is not just a computer program that mimics human intelligence 
but can also be used to promote independent learning and meet the special needs 
of all categories of students. With the support of large amounts of data, AI can 
form patterns and provide meaning, making the university library an ideal 
environment to apply this technology to add value to higher education in the 
future. 
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Conclusion: The integration of AI into university libraries can provide an oppo rtunity for every library user to access 
new and exclusive educational services specifically designed to meet individual student needs. Assuming that the library 
is supported by AI technology, it can help improve learning skills through more personalized technical learning 
approaches. AI technology can also help librarians explore new ways to meet the needs of library users and support 
academic activities. By utilizing AI technology, the library can provide sustainable access to various online text resources 
that are rapidly expanding, and provide services that are not limited to conventional boundaries, accessible to anyone 
and from anywhere.  
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A B S T R A K      

Latar Belakang: Revolusi Industri keempat (The Fourth Industrial Revolution - 4IR) merujuk pada transformasi proses 
kegiatan konvensional yang telah didigitalisasi ke dalam dunia nyata, memungkinkan interkoneksi secara total antara 
pemasok dan pelanggan dengan tujuan menciptakan produk yang lebih cerdas. Perubahan teknologi yang cepat yang 
dibawa oleh 4IR membuat operasi bisnis menjadi tidak stabil. Hal ini mendorong organisasi untuk mencari metode dan 
strategi baru untuk memperoleh keunggulan kompetitif di era digital ini. Institusi pendidikan tinggi telah menanggapi 
tantangan ini dengan memperkuat peran perpustakaan perguruan tinggi sebagai komponen inti dari lembaga 
Pendidikan. Perguruan Tinggi juga telah memperkenalkan berbagai teknologi digital untuk meningkatkan pengalaman 
belajar bagi mahasiswa. 
Metode: analisis konten kualitatif. 
Tujuan: organisasi untuk mencari metode dan strategi baru untuk memperoleh keunggulan kompetitif di era digital. 
Temuan: Kecerdasan Buatan (AI) adalah salah satu teknologi yang dapat diintegrasikan ke dalam perpustakaan 
perguruan tinggi untuk meningkatkan pengalaman belajar bagi mahasiswa. AI merupakan disiplin ilmu yang melibatkan 
ilmu komputer, linguistik, ilmu informasi, neurofisiologi, neurosains, ilmu kognitif, kontrol psikologis, dan bidang 
lainnya. AI bukan hanya program komputer yang meniru kecerdasan manusia, tetapi juga dapat digunakan untuk 
meningkatkan pembelajaran mandiri dan memenuhi kebutuhan khusus semua kategori mahasiswa. Dengan dukungan 
data yang besar, AI dapat membentuk pola dan memberikan makna, menjadikan perpustakaan perguruan tinggi 
lingkungan yang ideal untuk menerapkan teknologi ini untuk menambah nilai pada pendidikan tinggi di masa depan. 
Kesimpulan: Integrasi AI ke dalam perpustakaan perguruan tinggi dapat memberikan kesempatan bagi setiap pengguna 
perpustakaan untuk mengakses layanan pendidikan baru dan eksklusif yang dirancang khusus untuk memenuhi 
kebutuhan individu mahasiswa. Hal tersebut dapat diasumsikan bahwa perpustakaan didukung oleh teknologi AI, dapat 
membantu meningkatkan keterampilan belajar melalui pendekatan pembelajaran teknis yang lebih personal. Teknologi 
AI juga dapat membantu pustakawan mengeksplorasi cara baru untuk memenuhi kebutuhan pengguna perpustakaan 
dan mendukung kegiatan akademik. Dengan memanfaatkan teknologi AI, perpustakaan dapat menyediakan akses 
berkelanjutan ke berbagai sumber teks online yang terus berkembang, serta memberikan layanan yang tidak terbatas 
dan dapat diakses oleh siapa saja dan dari mana saja.  
 
Kata Kunci: Revolusi Industri keempat; Digitalisasi; Kecerdasan Buatan; Pengalaman Belajar; Perpustakaan Perguruan 
Tinggi  

  

 
PENDAHULUAN  

Saat ini, terjadi perubahan teknologi yang cepat di seluruh dunia dan Revolusi Industri Keempat (4IR) 
telah mengubah operasi organisasi bisnis menjadi tidak stabil. 4IR merupakan transformasi dari proses 
produksi tradisional yang telah didigitalisasi ke dalam dunia nyata, dimana transformasi ini memungkinkan 
adanya total interkoneksi antara pemasok dan pelanggan, dengan tujuan untuk menciptakan produk yang 
lebih cerdas (Velasquez et al., 2019).   Transformasi digital adalah sebuah revolusi yang melibatkan 
pengadopsian teknologi digital untuk menciptakan nilai tambah. Konsepnya mencakup penerapan, 
penggabungan berbagai teknologi informasi, komunikasi baru untuk mengembangkan solusi yang lebih 
berkelanjutan dan responsive (Agrawal et al., 2020).   Transformasi digital telah mengubah cara kerja, 
prosedur, dan kemampuan bisnis melalui pengaruhnya atas perubahan yang memengaruhi masyarakat, dan 
hal ini menarik perhatian perusahaan layanan di seluruh dunia karena sifatnya yang meluas dan 
perkembangan teknologi digital yang pesat. 
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Adanya teknologi transformasi digital memberikan konsekuensi bagi institusi pendidikan tinggi untuk 
mencari cara atau metode baru dalam mendapatkan keunggulan kompetitif (Hamidi & Jahanshaheefard, 
2019).  Salah satu strategi yang digunakan adalah memperkuat peran perpustakaan perguruan tinggi sebagai 
bagian inti dari lembaga pendidikan tinggi, dengan tujuan menekankan pentingnya misi dan tujuan lembaga 
tersebut dalam menyediakan pengajaran dan penelitian yang berkualitas (Yeh & Ramirez, 2016). Untuk 
meningkatkan respons strategis, perpustakaan perguruan tinggi didorong untuk mengadopsi layanan 
berbasis teknologi transformasi digital, salah satunya adalah Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence atau 
AI) (Yeh & Walter, 2016).  

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence atau AI) mencakup disiplin ilmu seperti ilmu komputer, 
linguistik, ilmu informasi, neurofisiologi, ilmu saraf, ilmu kognitif, ilmu kontrol psikologi, dan disiplin ilmu 
lainnya. AI telah menjadi topik diskusi dalam perkembangan teknologi dalam beberapa tahun terakhir di 
berbagai disiplin ilmu  (Yu et al., 2019),  Oleh karena itu, saat ini perguruan tinggi meningkatkan upaya untuk 
memengaruhi mahasiswa agar mendapatkan peningkatan layanan lebih strategis yang salah satunya dengan 
mengintegrasikan teknologi AI dalam sistem perpustakaan di perguruan tinggi tersebut (Al-Shihi et al., 2018).   

Artificial Intelligence (AI) tidak hanya merupakan program komputer yang meniru kecerdasan manusia, 
tetapi juga dapat digunakan untuk mendorong kemandirian pembelajaran sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan khusus dari semua kategori mahasiswa (Wheatley & Hervieux, 2019). Dukungan AI yang didukung 
oleh sejumlah besar data, dapat membentuk pola dan memberikan makna, sehingga perpustakaan 
perguruan tinggi dapat menjadi lingkungan yang ideal untuk menerapkan teknologi AI dalam memberikan 
nilai tambah bagi pendidikan perguruan tinggi di masa depan  (Claudé & Combe, 2018). Adopsi teknologi AI 
memberikan kesempatan bagi setiap pengguna perpustakaan untuk mendapatkan layanan pendidikan yang 
baru dan eksklusif, yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa secara individu. Dengan 
asumsi bahwa perpustakaan didukung oleh teknologi AI, dapat membantu meningkatkan keterampilan 
belajar melalui pendekatan pembelajaran teknis yang lebih personal (Cox et al., 2019).   

Perpustakaan telah lama menunggu teknologi terbaru sebelum merespons tren dan kebutuhan pasar 
yang baru  (Wheatley & Hervieux, 2019).  Dalam era transformasi digital yang terus berubah, penggunaan 
teknologi AI di perpustakaan dapat membantu pustakawan mengeksplorasi cara baru untuk memenuhi 
kebutuhan pemustaka dan mendukung kegiatan akademik. Sebelumnya, perpustakaan telah lama menunggu 
teknologi terbaru sebelum menanggapi tren baru dan kebutuhan pasar (Chernov, A., & Chernova, 2019). 
Dengan memanfaatkan teknologi AI, perpustakaan dapat memberikan akses yang berkelanjutan ke berbagai 
sumber daya teks online yang semakin berkembang, dan menyediakan layanan yang tidak terbatas pada 
batasan konvensional, dapat diakses oleh siapa saja dan dari mana saja (Folorunsho et al., 2020).  Dengan 
bantuan AI, pengguna perpustakaan dapat mengakses sumber daya tanpa batasan dan membantu mengatur 
ulang sumber daya secara virtual (Wheatley & Hervieux, 2019). 

Beberapa penelitian telah mengidentifikasi AI sebagai elemen inti dari transformasi digital perusahaan 
saat ini (Zimmermann et al., 2018;Brynjolfsson et al., 2017).  Meskipun penelitian telah dilakukan tentang 
penggunaan AI dalam menyediakan layanan perpustakaan, implementasi AI di perpustakaan masih belum 
terlihat dalam rencana strategis layanan perpustakaan di masa depan (Mei et al., 2017; Asemi et al., 2020) 
dan (Wheatley & Hervieux, 2019) menegaskan bahwa dalam literatur, model AI yang menunjukkan 
bagaimana teknik dan aplikasi AI dapat digunakan untuk menyediakan layanan perpustakaan inovatif masih 
kurang memadai.  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Kerangka Konseptual 
Inovatif Layanan Perpustakaan - Artificial Intelligence (K2ILP-AI) yang dapat digunakan oleh perpustakaan 
perguruan tinggi untuk mempersiapkan komunitas perguruan tinggi dalam menghadapi masa depan yang 
sesuai dengan era The Fourth Industrial Revolution (4IR) atau Revolusi Industri ke-4.   

  
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Kecerdasan Buatan/Artificial Intelligence (AI) 
Perkembangan teknologi digital dan komputer telah membawa kita ke masyarakat teknologi, di mana AI 
menjadi salah satu teknologi yang paling penting untuk tahun-tahun mendatang  (Moreno-Guerrero et al., 
2020; Chai et al., 2020).  AI memiliki kemampuan untuk meningkatkan dan menafsirkan data dari luar, belajar 
dari data tersebut, dan menggunakannya untuk mencapai tujuan dan tanggung jawab tertentu (Kaplan & 
Haenlein, 2018). Penggunaan AI telah merambah ke berbagai sektor, seperti kedokteran, pendidikan, 
keuangan, pertanian, industri, dan keamanan (Jha et al., 2019), serta dapat membantu manajemen 
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mengambil keputusan yang lebih efektif (Bojorque & Pesántez-Avilés, 2020), oleh karena itu, keunggulan dan 
penggunaan AI menjadi sangat penting dalam perkembangan masyarakat saat ini.     

 
2. Artificial Intelligence (AI) dalam organisasi 
Teknologi Kecerdasan Buatan (AI) memiliki potensi transformasional pada banyak teknologi, tujuan umum, 
dan semakin banyak digunakan oleh berbagai industri karena mampu memberikan manfaat yang signifikan 
bagi organisasi (Brynjolfsson et al., 2017; Zimmermann et al., (2018). Kemampuan AI dalam bisnis semakin 
meningkat, terutama dalam mengubah proses fundamental dan model bisnis untuk mendapatkan 
keuntungan (Camarinha-Matos et al., 2019).   AI membantu perusahaan mengatasi gangguan bisnis dengan 
mengantisipasi, mencegah, dan mendeteksi tindakan mencurigakan secara cepat. Ketika ada gangguan atau 
serangan, AI dapat merespons dengan cepat dan memperbaiki kerusakan. Dengan AI, perusahaan dapat 
membangun sistem yang lebih tangguh dan tahan terhadap serangan dan gangguan, sehingga dapat 
mengurangi risiko kerusakan (Camarinha-Matos et al., 2019). AI memiliki kemampuan untuk melaksanakan 
tanggung jawab yang umumnya terkait dengan manusia, seperti berpikir, menyadari makna, cara pandang 
yang mencakup segalanya, atau belajar dari pengalaman sebelumnya (Van Dyk & Van Belle, 2019).  Teknologi 
Artificial Intelligence (AI) telah mulai digunakan dalam industri makanan untuk mengumpulkan dan 
memproses data dari ratusan bahan yang berbeda. Penggunaan AI ini dapat mengurangi tenaga kerja, biaya, 
dan limbah makanan (Barth et al., 2017; Di Vaio et al., 2020). Selain itu, AI juga digunakan dalam industri 
manufaktur untuk meramalkan sifat material dan hasil eksperimen dengan pengeluaran yang sedikit melalui 
pendekatan konvensional  (Ulas, 2019). 

 
 Gambar 1. Aplikasi dan Fungsi Artificial Intelligence (AI) 

 

 
 

Sumber:  AI Functions (Dejoux, Léon, 2018, p. 188), (Chernov, A., & Chernova, 2019) 
 

Dalam konteks ini, AI telah menjadi bagian integral dari berbagai aspek kehidupan termasuk dalam 
pemantauan dan pemodelan proses manufaktur. Cugurullo (2020) menyatakan bahwa AI dapat memfasilitasi 
penerimaan sifat material yang lebih baik dan membantu pola pikir yang cerdas, serta digunakan dalam 
pengembangan kota pintar. Dalam konteks ekonomi kota pintar, AI dapat membantu mengotomatisasi 
pengolahan data, melakukan analisis proses, dan meningkatkan penggunaan sumber daya yang ada dengan 
mengurangi biaya tambahan (Yigitcanlar et al., 2020). 

Selain itu, AI juga dapat membantu mobilitas cerdas, pemeliharaan prediktif, manajemen lalu lintas 
cerdas, dan manajemen parkir (Paiva et al., 2021). Di bidang kedokteran, teknologi AI dapat membantu 
perawatan pasien secara jarak jauh dengan memantau dan membandingkan informasi medis mereka 
menggunakan sensor pada perangkat yang terhubung dengan data lain yang telah dikumpulkan melalui AI. 
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Dengan begitu, pasien dapat dipantau secara terus-menerus dan perubahan yang mungkin sulit terdeteksi 
oleh manusia dapat ditemukan dengan cepat  (Hwang et al., 2021). 

Pada bidang e-bisnis Malapane (2019) merekomendasikan AI sebagai faktor penting dalam setiap 
aspek proses bisnis e-commerce. Sistem AI dapat membantu menyederhanakan proses dan meningkatkan 
produktivitas, kinerja, dan fokus industri secara keseluruhan. Dengan demikian, AI memberikan kontribusi 
besar dalam memajukan berbagai sektor kehidupan yang semakin bergantung pada teknologi digital. 

Industri e-commerce telah mengalami digitalisasi dan otomatisasi yang tinggi secara bersamaan, 
terutama melalui implementasi Artificial Intelligence (AI) dalam proses bisnis. Studi oleh Singh (2021) 
menunjukkan bahwa para pemimpin pada industri seperti Amazon, Walmart, Flipkart, dan eBay telah 
mengimplementasikan AI secara keseluruhan. Bahkan, pada skala kecil, platform e-commerce regional 
seperti Bewakoof, Grofers, dan Liscious juga telah menunjukkan pola adaptasi serupa. Implementasi sistem 
AI tersebut memberikan nilai tambah bagi industri e-commerce dan pelanggan. 

Soni V.D, (2019) juga berpendapat bahwa AI dapat berperan dalam berbagai proses bisnis seperti 
penjualan, manajemen hubungan pelanggan, dan manajemen konten produk. AI dapat membantu perkiraan 
penjualan dengan menganalisis data pelanggan untuk mendapatkan wawasan yang berharga. Contohnya, 
studi oleh Nandal et al., (2020) pada Sentiment Analysis of Amazon's Review menunjukkan bahwa analisis 
sentimen berbasis AI dapat mendukung pola perilaku konsumen. AI juga dapat digunakan untuk 
menghasilkan sistem ulasan yang lebih baik dengan menyaring ulasan palsu, sarkastik, atau menyangkal. 

Selain itu, AI juga telah digunakan dalam pemantauan dan pemodelan dalam proses manufaktur, 
merancang bangunan cerdas dan kota pintar, dan meningkatkan ekonomi kota pintar dengan 
mengotomatiskan data, mengelola analisis proses, dan meningkatkan sumber daya yang ada (Yigitcanlar & 
Cugurullo, 2020). Di kedokteran, AI juga dapat digunakan untuk mendukung perawatan pasien dari jarak jauh 
dengan memantau dan membandingkan informasi medis mereka (Hwang et al., 2021). 

Dalam rangka meningkatkan produktivitas, kinerja, dan ketekunan dalam industri e-commerce, 
implementasi sistem AI telah menjadi faktor penting dalam setiap aspek proses bisnis. Implementasi AI juga 
direkomendasikan dan disarankan oleh Malapane (2019) untuk menjadi transformasional dengan desain dan 
menyederhanakan proses. 

Keerthana et al., (2020) melakukan studi yang mengonfirmasi bahwa AI dapat menggunakan informasi 
profil pengguna untuk membuat matriks rekomendasi berdasarkan parameter minat yang ditentukan 
pengguna. Secara sederhana, sistem berbasis machine learning melacak pola pengguna seperti pencarian, 
daftar keinginan, pembelian sebelumnya, dan ulasan, dan membuat indeks yang cocok dengan pola serupa 
dengan pengguna. Saat AI digunakan dilebih banyak bidang, pendidikan tidak tertinggal. AI terbuka telah 
banyak diterapkan dalam pendidikan (Fahimirad, 2018). Dari perspektif pendidikan, teknologi AI telah 
mengubah alat-alat untuk riset. Secara umum, AI memiliki efek penting pada pendidikan dan pembelajaran 
yang dipersonalisasi di institusi riset (Chen et al., 2020).  Penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) 
dibidang pendidikan meliputi pengumpulan data, visualisasi data, representasi model, penyajian dan 
penyebaran sarana komunikasi informal seperti wikis, repositori institusional, blog, dan materi akses terbuka 
yang membantu memperdemokratisasi diskusi intelektual. Selain itu, penggunaan AI dalam pendidikan juga 
terkait dengan pengajaran, evaluasi, dan pembelajaran yang dipersonalisasi (González-Calatayud et al., 
2021).  

Terkait dengan bidang akademik dimana AI paling berpengaruh, penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan tinggi adalah tempat dimana AI paling banyak diimplementasikan (Hinojo-Lucena et al., 2019).   
Literatur pendidikan saat ini menyatakan bahwa AI dapat memberikan kontribusi signifikan dalam evaluasi 
dan pelatihan yang dapat menghasilkan perubahan yang lebih besar. Salah satu contohnya adalah sistem 
bimbingan cerdas AI yang membantu dalam menganalisis dan mengeksplorasi teks dalam tulisan mahasiswa 
(Cope et al., 2021). Dari sudut pandang ini, teknologi AI menawarkan nilai tambah pada platform 
pembelajaran, dengan memungkinkan pengaturan pembelajaran yang dipersonalisasi dengan mengenali dan 
mengevaluasi pola pengambilan keputusan. Hal ini memungkinkan peningkatan proses pembelajaran yang 
mengusulkan pembelajaran aktif dari mahasiswa dan pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Sejalan dengan ini, penelitian oleh Mirchi et al., (2020) menekankan kegunaan AI dalam praktik 
pendidikan dengan mengembangkan alat penilaian objektif "The Virtual Operative Assistant".  Alat ini 
memungkinkan pelatihan medis atau bedah yang mandiri dan serupa diantara mahasiswa yang 
mensimulasikan pelatihan kehidupan nyata yang berpusat pada model magang yang terkenal yang digunakan 
untuk melatih ahli bedah dan intern medis. Simulasi ini adalah skenario kehidupan nyata dimana seorang ahli 
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bedah akan melakukan operasi dan akibatnya memecahkan keterampilan bimanual psikomotorik yang 
dibutuhkan mahasiswa untuk hasil bedah yang aman. Sistem ini menawarkan model umpan balik terkait yang 
saat ini digunakan oleh tutor ahli untuk mahasiswa yang kurang terampil selama operasi klinis. Ini juga 
menawarkan umpan balik auditori dengan suara manusia untuk memperkuat komponen tugas yang 
dilakukan dengan benar dan menjelaskan komponen lain yang perlu ditingkatkan. 

Sistem pendidikan ini menetapkan potensi untuk mengintegrasikan AI ke dalam pendidikan bedah. 
Potensi untuk menghubungkan masukan instruktur tentang klasifikasi keterampilan dan umpan balik objektif 
berdasarkan metrik keterampilan menghasilkan alat pendidikan baru ke dalam paradigma pendidikan. 

AI secara independen memperoleh pengetahuan, memahami, dan membuat keputusan sendiri melalui 
dukungan dari sistem perangkat lunak cerdas, yang dapat melakukan tugas melalui pembelajaran dan 
perbaikan yang berkelanjutan (Adadi & Berrada, 2018). Magistretti et al. (2019) menekankan bagaimana 
kemampuan AI untuk memecahkan masalah dapat memberikan manfaat bagi organisasi dalam memproses 
informasi, dengan cara algoritma pembelajaran mesin dapat mencari solusi dari database yang sangat besar 
untuk menjawab pertanyaan yang umum. 

 
3. Artificial Intelligence (AI) di perpustakaan 

Organisasi seperti perguruan tinggi sedang mengubah model pengajaran, pembelajaran, dan penelitian 
mereka untuk memengaruhi peningkatan strategis mahasiswa dalam menanggapi gangguan (Al-Shihi et al., 
2018). Akibatnya, perpustakaan perguruan tinggi didorong untuk memfasilitasi respons strategis ini dengan 
mengadopsi layanan berbasis teknologi digital transformation (Yeh & Walter, 2016) untuk meningkatkan 
standar dan kualitas pendidikan online. Salah satu teknologi tersebut adalah Artificial Intelligence (AI). AI 
adalah perangkat lunak yang mencakup berbagai teknologi yang bertujuan untuk meniru tugas intelektual 
dan aktivitas cerdas manusia (Zhang et al., 2016). Aktivitas tersebut menetapkan pola dan memberi makna 
dari sejumlah besar data, memperkuat pendapat (Claudé & Combe, 2018). 

Lund et al. (2020) mengamati bahwa dengan kemajuan AI, penggunaannya dapat meningkatkan 
transfer informasi di berbagai lingkungan. Konsekuensinya, perpustakaan perguruan tinggi adalah lingkungan 
yang tepat di mana AI dapat memberikan nilai tambah bagi pendidikan perguruan tinggi yang akan datang. 
Beberapa penelitian ilmiah tersedia tentang penggunaan AI dalam menyediakan layanan perpustakaan. 
Contohnya, (R-Moreno et al., 2014) mengusulkan menggunakan Radio Frequency Identification  (RFID) di 
perpustakaan untuk membantu pengguna menemukan sumber daya perpustakaan baru dan yang sudah ada. 
AI dapat memberikan akses berkelanjutan ke domain sumber daya teks lengkap online yang semakin 
meningkat, memungkinkan perpustakaan menyediakan layanan yang konvensional (Folorunsho et al., 2020). 

Sherwani et al., (2020) mencontohkan penggunaan AI dengan munculnya robot layanan yang mereka 
samakan dengan robot kolaboratif. Perpustakaan perguruan tinggi dapat memberikan layanan dukungan 
penelitian kepada komunitas perguruan tinggi dengan menggunakan AI untuk mengambil alih sumber 
informasi. Perpustakaan dapat menyediakan sumber daya bagi mahasiswa, fakultas, dan komunitas 
akademik untuk mendukung beasiswa digital dan mempromosikan penelitian. (Schrettenbrunnner, 2020) 
menyampaikan bahwa organisasi yang mempercepat penggunaan teknologi baru akan berkembang, 
sementara perusahaan yang tidak mempercepat virtualisasi produk dan proses mereka dengan integrasi AI 
tidak memiliki masa depan. Penelitian dari Mei et al. (2017) mengusulkan kerangka kerja untuk perpustakaan 
sederhana gerakan dinamis untuk persiapan robot bergerak di lokasi yang tidak diketahui. 

Asemi et al., (2020) melakukan tinjauan terhadap studi sebelumnya yang menunjukkan bagaimana 
sistem cerdas yang dapat digunakan dapat berada di perpustakaan. Mereka menyampaikan bahwa sistem 
pakar adalah sistem cerdas yang dapat digunakan yang meniru perilaku pakar pustakawan untuk membantu 
pengambilan keputusan dan kontrol. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa menggabungkan teknologi 
AI dapat meningkatkan pelayanan perpustakaan dan sistem informasi. 

Cox et al., (2019), dalam survei pustakawan dari semua divisi di AS yang dilakukan Wood dan Evans 
pada 2018, menemukan bahwa 44% pustakawan masih percaya bahwa AI tidak akan mengubah pustakawan. 
Namun, untuk tujuan ini, penelitian Asemi et al., (2020) menghasilkan kerangka kerja konseptual yang 
menjelaskan bagaimana AI dapat meningkatkan penyampaian layanan perpustakaan yang akan membantu 
mendorong pendidikan, penelitian, dan pemeringkatan global perguruan tinggi yang berkualitas terlepas dari 
tingkat gangguan apa pun. 
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METODE PENELITIAN   
Penelitian ini menggunakan metodologi analisis konten kualitatif (Krippendorff, 2013) untuk 

mengembangkan kerangka kerja inovasi layanan AI yang dapat membantu penyediaan dan pengiriman 
layanan di perpustakaan perguruan tinggi. Untuk mencari artikel yang relevan tentang AI, penelitian ini 
menggunakan kata kunci seperti Transformasi Digital, Kecerdasan Buatan, Pendidikan Perguruan tinggi, dan 
layanan perpustakaan dari database seperti Science Direct, Scopus, perpustakaan online Wiley, Web of 
Science, dan Asosiasi perpustakaan sistem informasi. Artikel yang terpilih kemudian diimpor ke NVivo 12 Plus, 
perangkat lunak Computer-Aided Text Analysis (CATA) yang memungkinkan kategorisasi data dengan 
menggunakan kode (Dejoux & Léon, 2018). Konten yang diambil dari artikel kemudian dikategorikan ke 
dalam tema, dan kode tingkat kedua dialokasikan untuk meningkatkan peluang kategori dalam konteks yang 
berbeda. Tema muncul dari berbagai alat AI dan kategori aplikasi, membantu keakraban dengan makna 
konten yang menjadi ciri domain AI.   

  Dalam penelitian ini, pola dan tren muncul dari hasil analisis, memfasilitasi deduksi tema yang 
membantu mengetahui kesenjangan dalam layanan perpustakaan perguruan tinggi saat ini.  Dikarenakan 
tidak ada kerangka kerja yang telah tersedia mengenai bagaimana perpustakaan perguruan tinggi dapat 
menyediakan layanan menggunakan alat dan aplikasi kecerdasan buatan (AI), maka penelitian ini dilakukan 
untuk mengembangkan kerangka kerja konseptual AI-K2ILP yang diusulkan. Penelitian ini 
mempertimbangkan pemahaman teoritis tentang unsur-unsur yang membentuk komponen model bisnis 
yang disajikan dalam kerangka teoritis pada Gambar 5. Definisi utama dari komponen kerangka teoritis ini 
kemudian digunakan untuk menentukan elemen-elemen yang terkait dengan kerangka kerja konseptual AI-
K2ILP. 

Gambar 2. Kerangka Analisis Konten Kualitatif 

 
Sumber: (Krippendorff, 2013)  

 
Penelitian ini menggunakan kerangka kerja konseptual AI-K2ILP untuk mengeksplorasi bagaimana 

adopsi Artificial Intelligence (AI) dapat membantu layanan perpustakaan dalam menghadapi transformasi 
digital. Kerangka kerja ini mengintegrasikan aplikasi dan fungsi AI (Dejoux & Léon, 2018) ke dalam Digital 
Transformation Framework (DT) seperti yang disarankan oleh (Matt et al., 2015). Penelitian ini juga 
melakukan tinjauan literatur yang luas dalam domain AI dan layanan perpustakaan untuk memahami 
konstruksi yang relevan dengan teknik dan aplikasi AI dalam penyampaian layanan. Berdasarkan temuan 
literatur, penelitian ini mengembangkan AI-K2ILP dengan asumsi bahwa kerangka kerja yang diterapkan di 
perpustakaan harus spesifik untuk praktik perpustakaan yang unik. 
 

Gambar 3. Kerangka Transformasi Digital:   
(keseimbangan antara empat dimensi yang harus dipertimbangkan dalam proses transformasi digital organisasi) 
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Gambar 4. Inovasi Layanan (den hertog model) 

 
Sumber: den Hertog, P. (2000) "Knowledge Intensive Business Services as Co-Producers of Innovation"; International 
Journal of Innovation Management; Vol 4; pp 491-528 

 
Dalam kerangka kerja AI-K2ILP, penelitian ini merekomendasikan strategi untuk memanfaatkan AI 

dalam inovasi layanan perpustakaan, dengan melihat metode aplikasi dari pendekatan sosio-teknis daripada 
pendekatan yang hanya digerakkan oleh teknologi. Proses ini menghasilkan kerangka sistem informasi yang 
muncul yang berkontribusi pada implementasi inovasi layanan dalam penelitian dan praktik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menurut Camarinha-Matos et al. (2019) dan Schwab (2016), kita sedang memasuki revolusi industri 
ke-4 (4IR). Sebelumnya, revolusi industri pertama dimulai dengan uap, yang kedua dengan listrik dan 
produksi massal, dan yang ketiga dengan semikonduktor dan elektronik, yang kemudian diakhiri dengan 
Internet dan aplikasi komputer (Nadkarni & Prügl, 2021). 

Tujuan dari 4IR adalah untuk meningkatkan kemanjuran dan nilai rantai nilai organisasi. Namun, 
persimpangan antara teknologi digital dan nilai yang dihasilkan bagi kehidupan kita membuat definisi 4IR 
menjadi kabur. Andre et al. (2018) menegaskan bahwa tantangan yang signifikan bagi organisasi adalah untuk 
mengidentifikasi, mengkategorikan, dan mengevaluasi teknologi digital yang berorientasi pada permintaan. 

Meskipun reputasi 4IR membuat banyak orang mengaitkannya dengan Transformasi Digital (DT), 
sistem informasi dalam konteks 4IR tidak sepenuhnya mencakup “teknologi” sebagai definisinya. Menurut  
Oertwig et al. (2019), DT dalam konteks 4IR melambangkan sebuah revolusi akhir dari bentuk, tujuan, atau 
struktur baru yang menciptakan nilai baru dengan teknologi digital. 

Dalam situasi global saat ini, teknologi telah membantu memastikan keberlanjutan bisnis melalui 
operasi jarak jauh, pemberian layanan kesehatan, hiburan, dan interaksi sosial, dan merupakan bagian 
penting dari pengaturan pemulihan. Teknologi seperti AI juga diharapkan dapat meningkatkan upaya 
transformasi digital sebagai persiapan menghadapi situasi yang tidak terduga (Coombs, 2020). 

Kumar (2019) dan Pflaum & Gölzer (2018) sepakat bahwa ini adalah saat yang tepat bagi industri untuk 
menerima inisiatif Industri 4.0 dan DT dengan menggunakan teknologi. Namun, banyak perusahaan ragu 
untuk mengadopsi teknologi digital dalam sistem penciptaan nilai mereka karena mereka tidak melakukan 
pendekatan transformasi digital secara memadai (Andre et al., 2018). 

Transformasi digital menjadi tantangan bagi sebagian besar perusahaan modern, termasuk 
perpustakaan. Assar & Hafsi (2019) mengamati bahwa sistem informasi saat ini sangat mungkin ditingkatkan 
dengan teknologi AI. Cox et al. (2019) melihat dampak AI pada metode pencarian dan pengambilan serta 
pengiriman sumber daya di perpustakaan akademik di AS. Temuan mereka menunjukkan bahwa AI berguna 
di perpustakaan akademik. Meskipun demikian, survei oleh Winkler & Kiszl (2022) menunjukkan bahwa AI 
adalah peluang tambahan untuk perpustakaan akademik, bukan ancaman. Azimi et al.(2022) 
membandingkan tingkat kekambuhan aplikasi AI dalam konsep yang ditambang dari literatur yang ada dan 
menemukan bahwa AI signifikan dalam proses layanan perpustakaan, terutama bagian sirkulasi 
perpustakaan. Sementara itu, Asemi et al. (2020) menyimpulkan bahwa sistem informasi saat ini memiliki 
potensi tinggi untuk ditingkatkan melalui integrasi dengan teknologi AI, dan penelitian ini menggunakan 
elemen "Kerangka Transformasi Digital" untuk memetakan dan mengkategorikan temuan literatur yang 
menunjukkan bukti bagaimana AI dapat bermanfaat dalam menyediakan layanan perpustakaan, yang akan 



           Nur Subchan | Kerangka Konseptual Layanan Inovatif Perpustakaan Berbasis Artificial Intelligence (AI)… 9 

JPUA 2024, 14(1): 1-16. pISSN 2356-1408; eISSN 2723-0554 

mendukung aktivitas perguruan tinggi yang siap menghadapi masa depan dalam segala situasi (lihat Tabel 1-
4). 
 
1. Temuan Diskusi  

Dalam beberapa tahun terakhir, pesatnya pertumbuhan teknologi digital telah mengarahkan proses 
bisnis transformasi digital (DT). Untuk tetap kompetitif, organisasi harus merangsang inovasi dan merancang 
masa depan mereka secara aktif melalui strategi yang tepat. Perusahaan yang ingin meningkatkan digitalisasi 
harus menyesuaikan pendekatan dan kompetensinya agar dapat mengidentifikasi dan menciptakan nilai 
dengan cara-cara baru. DT memerlukan penemuan kembali pusat dari cara orang melakukan sesuatu dalam 
organisasi dan masyarakat. DT secara progresif mengubah cara organisasi melakukan bisnis, menjadikannya 
salah satu kemajuan paling signifikan di zaman kita. DT adalah proses inovasi yang memanfaatkan teknologi. 

Untuk memanfaatkan teknologi digital dan menerapkan model bisnis baru, perusahaan harus menilai 
kembali struktur, kemampuan, dan budaya saat ini. Namun, tantangan utama yang dihadapi oleh bisnis 
kontemporer adalah mencapai kelangsungan hidup DT mereka. Bahaya yang terkait dengan kegagalan 
bertindak bahkan lebih signifikan, karena sejarah telah menunjukkan bahwa teknologi digital dapat 
meruntuhkan raksasa industri bisnis yang menolak untuk berubah seiring waktu. Oleh karena itu, organisasi 
seperti perpustakaan perguruan tinggi harus memposisikan diri mereka untuk memanfaatkan teknologi AI 
dalam menyempurnakan nilai layanan perpustakaan di era informasi saat ini. 

AI dapat menyebarkan inisiatif DT di perpustakaan, terutama untuk layanan lanjutan dan penawaran 
digital yang membutuhkan bantuan jarak jauh dan physical distancing. Perusahaan yang mencoba teknologi 
digital dan membangun strategi layanan digital perlu merancang model yang dapat membuat pustakawan 
akademik menyadari teknologi AI sebagai mitra dalam proses dan mengubah opini mereka terhadapnya. 
Perubahan persepsi ini akan menjadikan pustakawan akademik relevan di era revolusi industri keempat. 

Untuk meningkatkan kemampuan merumuskan dan menggunakan jalur DT yang sesuai untuk 
meningkatkan penyampaian layanan perpustakaan tingkat lanjut, organisasi seperti perpustakaan akademik 
harus menciptakan struktur yang dapat dibenarkan dalam lingkungan layanan yang berlaku tanpa 
mengganggu pandangan orang. Oleh karena itu, penelitian ini menghasilkan model konseptual layanan 
perpustakaan AI inovatif DT yang bertujuan untuk membantu pustakawan akademik memahami fungsi dan 
aplikasi AI dan bagaimana AI dapat mendorong transformasi digital yang bernilai tambah. 

 
2. Pengembangan (AI-K2ILP) 

Penelitian ini mengusulkan kerangka teoritis (lihat Gambar 5) sebagai persyaratan prasyarat untuk 
membantu pembuatan kerangka kerja konseptual inovatif (AI-K2ILP) yang menargetkan layanan 
perpustakaan. Kerangka teoretis ini menetapkan bahwa aplikasi sistem informasi secara positif 
mempengaruhi penyampaian layanan inovatif dalam praktik umum. Penelitian ini didasarkan pada tinjauan 
literatur dan pengalaman lapangan yang diperlukan untuk menemukan kembali konstruksi sentral yang 
diperlukan untuk mendukung adopsi AI di domain perpustakaan dan ilmu informasi. 

Kerangka teoritis ini diterapkan untuk mengembangkan AI-K2ILP (lihat Gambar 6) dengan mengganti 
dimensi "kerangka kerja DT" di Gambar 3 dan "aplikasi dan fungsi AI" di Gambar 1 untuk mencocokkan 
konstruksi ilmu perpustakaan dan informasi yang diidentifikasi dari literatur tentang pengalaman 
implementasi praktis dalam domain ilmu perpustakaan dan informasi. Metode ini memungkinkan penelitian 
ini untuk memahami aktivitas inovatif di lingkungan perpustakaan perguruan tinggi dengan AI dan membantu 
untuk menunjukkan bagaimana penerapan AI ke pengaturan perpustakaan dapat dicapai. 

Penelitian ini kemudian menggunakan framework inovasi layanan untuk memberikan gambaran 
bagaimana sinergi dalam mengintegrasikan teknik dan aplikasi AI dalam penyediaan layanan perpustakaan 
untuk mewujudkan transformasi digital. Ini lebih lanjut menetapkan bahwa perpustakaan dapat mencapai 
penyampaian layanan inovatif yang mendorong layanan bernilai tambah. 

Pengembangan AI-K2ILP berkontribusi pada model bisnis dan literatur transformasi digital dengan 
menyediakan konteks yang kaya untuk penelitian AI dalam ilmu perpustakaan dan informasi. AI-K2ILP juga 
berkontribusi pada kumpulan pengetahuan sistem informasi umum. Proses desainnya dapat menawarkan 
platform yang berharga bagi profesional IS lainnya untuk berhasil memperkenalkan AI dalam pengaturan 
layanan mereka. Misalnya, praktisi dapat menggunakan kerangka kerja ini untuk menemukan ruang alternatif 
untuk interaksi pelanggan digital yang lebih baik. 
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Gambar 5. Kerangka Teoritis 

 
AI APLIKASI DAN FUNGSI 

 

 

 KERANGKA TRANSFORMASI DIGITAL 
 

 
 INOVASI LAYANAN 

 

IS (Sistem Informasi) adalah sistem berbasis komputer yang membantu dalam tugas pengindeksan 
subjek dapat dianggap sebagai ES (Expert System) (Lancaster, 1997). Lancaster memiliki pernyataan yang 
jelas mengenai cakupan AI: "Program komputer telah dikembangkan, yang menunjukkan penalaran yang 
mirip dengan manusia, yang mungkin dapat belajar dari kesalahannya dan dengan cepat serta cerdik 
menjalankan tugas yang biasanya dilakukan oleh ahli manusia yang langka dan mahal." AI memiliki area 
aplikasi yang luas. Gambar 6 memberikan gambaran yang baik tentang cakupan ini.  Gambar 6 menunjukkan 
cakupan atau jangkauan aplikasi dari kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) untuk menunjukkan proses 
aliran kerangka kerja AI-K2ILP yang layak.   
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Gambar 6. Cakupan atau Jangkauan Aplikasi dari Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) 

 

 
Sumber :   (Asemi et al., 2020) 

 
AI-K2ILP membantu meningkatkan pemahaman tentang AI dengan memberikan wawasan baru 

tentang cara perpustakaan perguruan tinggi dapat memanfaatkan teknologi untuk mengaktualisasikan 
inovasi dalam penyediaan layanan dan mendorong transformasi digital. Jejak ini akan bermanfaat bagi para 
sarjana dan akademisi yang ingin menerapkan inovasi layanan perpustakaan AI yang belum tereksplorasi. AI-
K2ILP dapat mereformasi industri informasi dari merek tradisionalnya menjadi organisasi yang lebih terapan 
dan berorientasi pada pelanggan. Reformasi ini dapat membangkitkan kesadaran tentang bagaimana 
pustakawan dan profesional informasi dapat memanfaatkan teknologi untuk mengejar transformasi digital 
di era revolusi industri keempat. 

Dalam praktiknya, adopsi perpustakaan perguruan tinggi terhadap teknologi AI dapat meningkatkan 
pendidikan dan pembelajaran perguruan tinggi alternatif. Pandemi global saat ini membutuhkan solusi 
alternatif yang sesuai dengan jarak sosial dan memaksa organisasi, termasuk perguruan tinggi, untuk 
menyelaraskan dengan transformasi digital di semua dimensi. Berdasarkan temuan tersebut, perpustakaan 
dapat menggunakan AI untuk menemukan wawasan baru dalam penyampaian layanan yang inovatif, 
menghemat waktu dan tenaga untuk mengumpulkan dan mempromosikan pencapaian penelitian perguruan 
tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi yang bisa melihat lebih jauh dari otomatisasi perpustakaan akan 
mampu menjaga relevansinya dengan institusinya di masa depan. 

AI-K2ILP merupakan penelitian yang memenuhi panggilan untuk membuat perpustakaan perguruan 
tinggi memahami bagaimana AI dapat mendukung transformasi digital kegiatan akademik dan penelitian 
perguruan tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan AI-K2ILP sebagai penentu kecepatan 
untuk pertimbangan AI dalam rencana strategis perpustakaan dan adopsi untuk penyediaan layanan 
perpustakaan. Penelitian di masa depan harus berusaha untuk menguji kepraktisan kerangka kerja ini dalam 
pengaturan organisasi melalui penelitian eksplorasi dan survei. 

 
 
PENUTUP   

Transformasi digital adalah terobosan revolusi berkelanjutan yang menggunakan teknologi untuk 
meningkatkan model bisnis organisasi. Teknologi memberikan peluang tanpa batas, tetapi juga menantang 
individu dan organisasi yang menjalankan transformasi digital. Oleh karena itu, AI-K2ILP berkontribusi pada 
wacana transformasi digital untuk inovasi layanan perpustakaan. AI-K2ILP menetapkan bahwa organisasi 
seperti perpustakaan perguruan tinggi dapat mendorong perubahan inovatif, mendukung transformasi 
digital penelitian dan pembelajaran perguruan tinggi dengan teknologi digital seperti AI. Temuan penelitian 
ini dapat menginspirasi para profesional perpustakaan dan informasi untuk merencanakan penyertaan 
teknologi AI dalam kebijakan mereka, yang akan memenuhi kebutuhan saat ini dan masa depan. Pengajuan 
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ini mengisi kesenjangan pengetahuan yang signifikan dalam literatur akademis dan sangat penting untuk 
meningkatkan signifikansi perpustakaan sebagai entitas yang memberi nilai tambah bagi komunitas 
perguruan tinggi dalam persiapan menghadapi disrupsi digital dan keadaan tak terduga. Hasil penelitian ini 
dapat mempengaruhi perencanaan penyediaan layanan informasi baru dan evaluasi layanan perpustakaan 
yang sudah ada untuk perbaikan lebih lanjut. 
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